BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

PT Perkebunan Nusantara X merupakan perusahaan agribisnis yang
berbasis perkebunan di Indonesia, unit bisnis utama PTPN X adalah
pertanian tebu dan tembakau. PTPN X memiliki beberapa unit industri gula
yang tersebar di seluruh Jawa Timur yang terdiri dari Pabrik Gula
Kremboong, Pabrik Gula Watoetoelis, Pabrik Gula Toelangan, Pabrik Gula
Gempolkrep, Pabrik Gula Djombang Baru, Pabrik Gula Tjoekir, Pabrik Gula
Lestari, Pabrik Gula Meritjan, Pabrik Gula Pesantren Baru, Pabrik Gula
Ngadiredjo dan Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung.

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung adalah salah satu pabrik
gula yang terbesar di Kabupaten Tulungagung. Persaingan yang ketat Pabrik
Gula Modjopanggoong Tulungagung memiliki stategi yang baik untuk tetap
mempertahankan kualitas produk dan kinerjanya. kinerja yang baik juga akan
mempengaruhi tingkat kesuksesan suatu perusahaan.

Upaya yang telah dilakukan oleh Pabrik Gula Modjopanggoong
Tulungagung demi kelancaran produksi gula yaitu selalu memperhatikan
prosedur pengadaan persediaan barang, perlakuan tersebut dapat di artikan
sebagai pengendalian internal. Pengendalian internal sering digunakan di

setiap unit lembaga maupun perusahaan untuk menjaga atau melindungi harta



yang dimiliki, sama dengan kegunaan pengendalian internal dalam gudang
material di Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung.

Pengendalian internal di gudang material Pabrik Gula Modjopanggoong
Tulungagung memiliki beberapa prosedur yang harus dilakukan, yang pertama
dari pemesanan barang, barang masuk ke gudang yang terakhir barang diterima
oleh tiap unit stasiun. Prosedur pemesanan barang harus melalui Sistem
Aplication and Product (SAP) yang dipusatkan ke kantor pusat, setelah
pengiriman Porchase Requisition (PR) melalui sistem pihak manajer keuangan
dan genaral manager menyetujui permintaan barang tersebut dan mengirimkan
Purchase Order (PO) ke pemasok. Setelah barang datang ke gudang material
pihak gudang memasukkan data barang ke sistem dan dokumen pendukung.

Perlakuan pengendalian internal di gudang material sudah sesuai dengan
prosedur yang ada. Pengendalian internal dapat meminimalisir kejadian yang
merugikan yang mengakibatkan terkendalanya dalam pengembangan suatu
perusahaan. Sebab itu pengendalian internal sangat berperan penting dalam
Kinerja perusahaan.

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung terdapat 2 (dua) gudang
untuk tempat penyimpanan persediaan dalam membantu efektif dan efesiensi
suatu kinerja di pabrik tersebut. Gudang yang terdapat di Pabrik Gula
Modjopanggoong Tulungagung vyaitu Gudang Gula dan Gudang Material,

Gudang gula untuk menyimpan hasil produksi gula yang akan didistribusikan,



Gudang material di Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung berfungsi
sebagai penyimpanan barang/bahan produksi.

Pengadaan persediaan Pabrik itu penting, karena semua bahan/barang itu
asalnya dari gudang persediaan/gudang material. Apabila prosedur pengadaan
bahan/barang di gudang tidak baik, maka akan mempengaruhi pada tingkat
produksinya. Pengaruhnya tidak pada tingkat produksinya saja, akan tetapi
berpengaruh juga terhadap penyajian laporan keuangan. Berikut Data barang
yang didapat dari Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung

Tabel 1.1

Daftar Persediaan Barang Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung Bulan
Januari Tahun 2019

No Material Description
1 Bearing

2 Adapter Sleve

3 Pillow Block

4 Oil Seal

5 Kowi

6 Reserve Wairs

7 Roll Pipa

8 Gerinda Potong

9 Rotary Brush Tube

10 Sikat Baja Bulat

11 Kogellagers

12 Tappen W.W Draad

13 Colling Water Corensting
14 Kaca Mata Bubut

15 Masker Gas

16 Pelindung Dada Dari Kulit
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Sarung Tangan Karet

18 Jas Hujan

19 Safety Helm

20 Kaca Mata Las Listrik
21 Sepatu Karet Panjang
22 Sabuk

23 Gland Pack Reimers
24 Beldam

25 Rubber

26 Slang Angin

27 membran Valve

28 O Ring

29 Air Below

30 Belerang

31 Aluminium Sulphate
32 Formalin

33 Kaporit

34 Natrium Clorida

35 Oxynon

36 Trisodium Phosphate
37 Asam Phosphate

38 Mj Surf

39 FCS HG

40 Nalco

41 Kuvet

42 Pot plastik

43 Mesin Jahit

44 Caustic Soda Flake
45 Solar

46 Meditran

47 Pelumas Pertamina
48 Rored

49 Silinap

50 Masri

51 Sebana

52 Turbo




53 Grease

54 Mild Steel

55 Kussen Bushing

56 Alpha Brons

57 Saringan

58 Kawat

59 Pipa

60 Boiler Water Tube
61 Flange

62 Chain

63 V Belt

64 Coupling

65 Senter

66 Nf Fuse

67 Relay Omron

68 Rol Isolator

69 Kabel Telepon

70 Contactor Siemens
71 Magnetic Contactor
72 Solenoid

73 Umit Switch

74 Klem Seng

75 Biaring Bush Shaft Ok
76 Valve Combution Chamber Loko
77 Pack Cyl Kop

78 Karung Plastik

79 Pupuk

Sumber: Gudang Material Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung, 2019,
(Laporan Keuangan Tahunan)

Persediaan pabrik merupakan salah satu bentuk harta yang dimiliki oleh

perusahaan. Persediaan memerlukan perencanaan, pengelolaan dan pengawasan

karena persediaan sangat rentan mengalami kerusakan,

kehilangan dan



kecurangan. Persediaan pada Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung
disimpan di gudang material, seperti bahan pembantu dan peralatan pabrik,
gudang material berfungsi sebagai bagian yang menerima, mengeluarkan dan
menjaga mutu barang yang disimpan di gudang, baik itu bahan pembantu, spare
part, bahan bakar, karung/pengemas maupun peralatan mesin produksi.

Pendapatan utama Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung berasal
dari penjualan produk berupa gula dan tetes. Sehingga pengelolaan bagian
gudang harus diperhatikan dengan baik untuk meminimalisir resiko tindak
kecurangan dan penghambatan proses produksi. Pentingnya pengolahan gudang
dalam proses produksi gula, pihak kantor pusat mengeluarkan kebijakan dalam
pengadaan bahan/barang di gudang material menggunakan Sistem Application
and Product (SAP).

Sistem Application and Product (SAP) di rancang sejak tahun 2015 pada
tahun 2016 Sistem Application and Product (SAP) baru dipergunakan. Prosedur
penggunaan Sistem Application and Product (SAP) selama ini sudah mengalami
perubahan mulai dari tahun 2016 hingga sekarang seperti pada tahun 2016 semua
proses pemesanan dan pengiriman barang dikondisikan oleh tiap unit Pabrik
Gula masing-masing, melihat kegiatan tersebut tidak efektif dalam pengendalian
biaya maka pada tahun 2017 kantor pusat sendiri mengeluarkan prosedur baru
bahwa semua kegiatan pemesanan barang dan pengiriman barang akan
dikondisikan oleh kantor pusat tujuannya agar harga barang tiap Pabrik Gula

sama rata.



Pengoperasian Sistem Application and Product (SAP) dapat membantu
kinerja pengadaan bahan/barang di gudang material. Selain Application and
Product (SAP) yang digunakan untuk pengadaan bahan/barang dokumen
pendukung juga tetap digunakan seperti penggunaan kartu gudang, label gudang
dan bon gudang. Tujuan dari penggunaan dokumen tersebut untuk melihat
barang apa saja yang telah masuk dan keluar. Dokumen pendukung tersebut
berguna untuk menyocokkan antara data yang terprogram di sistem dengan
barang yang ada di gudang.

Meskipun saat ini banyak pekerjaan yang mengandalkan teknologi
komputerisasi maupun online, penggunaan sistem pencatatan tetap saja
dibutuhkan karena untuk mencocokkan apakah informasi yang didapat dari
sistem komputer dan pencatatan secara fisik sudah sesuai. Cara seperti itu dapat
membantu para pengawas untuk memeriksa apakah ada kecurangan di gudang
material. Bahwasannya bentuk harta berupa persediaan sangat rentan mengalami
kerusakan dan kehilangan.

Penggunaan sistem informasi akuntansi sangat dibutuhkan dalam
kegiatan perusahaan. Sistem informasi akuntansi dapat menghubungkan antara
bagian satu dengan bagian yang lain, maka sangat memudahkan dalam
pengendalian internal perusahaan. Manfaat dari penggunaan sistem informasi
akuntansi untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan. Sehingga
sistem informasi akuntansi sangat dibutuhkan untuk pengadaan persediaan di

gudang material.



Sistem informasi akuntansi mempunyai pengaruh besar di setiap
kegiatannya dapat dilihat dari manfaat yang diperoleh bila menggunakan sistem
informasi akuntansi. Bagian yang mempengarui yaitu bagian keuangan yang
bertugas membukukan data persediaan pabrik. Bagian keuangan/pembukuan
selalu memantau perkembangan persediaan di gudang untuk menentukan berapa
besar jumlah persediaan yang dimiliki dan beban yang telah di keluarkan.

Berdasarkan  penjelasan tentang ruang lingkup sistem informasi
akuntansi di bagian gudang material peneliti mengambil judul “ Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Dalam Upaya Meningkatkan
Pengendalian Internal Di Gudang Material pada Pabrik Gula Modjopanggoong

Tulungagung .

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana peran sistem informasi akuntansi persediaan di gudang material
pada Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung ?

2. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi persediaan di gudang
material dalam upaya meningkatkan pengendalian internal pada Pabrik Gula
Modjopanggoong Tulungagung ?

3. Apa kendala-kendala yang dihadapi oleh Pabrik Gula Modjopanggoong
Tulungagung dalam menerapkan sistem informasi akuntansi persediaan di

gudang material ?



4. Bagaimana upaya Yyang dilakukan oleh Pabrik Gula Modjopanggoong
Tulungagung dalam meningkatkan pengendalian internal pada persediaan di

gudang material ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan peran sistem informasi akuntansi persediaan di
gudang material pada Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung

2. Untuk mendeskripsikan penerapan sistem informasi akuntansi persediaan di
gudang material dalam upaya meningkatkan pengendalian internal pada
Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung

3. Untuk mendeskripsikan kendala-kendala yang dihadapi oleh Pabrik Gula
Modjopanggoong Tulungagung dalam menerapkan sistem informasi
akuntansi persediaan di gudang material

4. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh Pabrik Gula
Modjopanggoong Tulungagung dalam meningkatkan pengendalian internal

pada persediaan di gudang material

D. Batasan Masalah
Penelitian ini membahas tentang pesediaan yang ada di Pabrik Gula
Modjopanggoong Tulungagung, persediaan yang terdapat di Pabrik Gula
Modjopanggoong Tulungagung terdiri dari persediaan tebu, gula dan material

pabrik. Setiap persediaan mempunyai tempat penyimpanan masing-masing yang
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disebut gudang, persediaan tebu ditempatkan di tempat pengumpulan tebu atau
tempat penimbangan tebu sedangkan persediaan gula dan material pabrik
ditempatkan di gudang gula dan gudang material, dari 3 (tiga) macam persediaan
di Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung peneliti berfokus pada penerapan
sistem informasi akuntansi persediaan yang ada di gudang material.

Terdapat beberapa permasalahan yang terjadi di gudang material, jadi
peneliti hanya berfokus pada beberapa masalah yang dianggap penting dan
berpengaruh besar. Maka peneliti menggunakan batasan penelitian yang
bertujuan agar dalam pembahasan penelitian ini tidak keluar batas yang
ditetapkan. Adapun dalam penelitian ini batasan masalah yang dipilih seperti
berikut:

1. Melakukan penelitian terkait prosedur pada sistem informasi akuntansi
persediaan.

2. Melakukan penelitian terkait penerapan sistem informasi akuntansi
persediaan di gudang material.

3. Melakukan penelitian terkait penerapan pengendalian internal pada sistem

informasi akuntansi persediaan di gudang material

E. Manfaat Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat memberi manfaat bagi pembaca dan

dapat mengambil pelajaran dan ilmu Sistem Informasi Akuntansi tentang
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penerapan sistem informasi akuntansi di dalam meningkatkan

pengendalian internal di gudang material Pabrik Gula Modjopanggoong

Tulungagung.

b. Kegunaan Praktis

1. Perusahaan : Hasil penelitian ini dapat dijadikan evaluasi bagi Pabrik
Gula Modjopanggoong Tulungagung dalam penerapan sistem
informasi akuntansi serta pengendalian internal gudang material
untuk kelangsungan proses produksi gula.

2. Akademik : Hasil penelitian dapat menambah karya ilmiah tentang
ilmu sistem informasi akuntansi di IAIN Tulungagung.

3. Pemerintah : Hasil penelitian tentang penerapan Sistem Informasi
Akuntansi dalam pengendalian internal dijadikan pemerintah dalam
pengawasan serta mengetahui posisi Kinerja perusahaan untuk
menentukan jumlah posisi keuangan dan tarif pajak yang ditanggung.

4. Kegunaan bagi Peneliti : Dari hasil penelitian ini dapat memberikan
pelajaran dan wawasan bagi peneliti tentang cara penerapan sistem
informasi akuntansi dalam pengendalian internal di gudang material

serta dapat solusi yang harus dilakukan.

F. Definisi Istilah
1. Definisi Konseptual

a. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi
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Secara konseptual maksud dari istilah Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna
menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan,
mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.
b. Persediaan Barang
Persediaan adalah aset tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha
biasa, dalam proses produksi untuk penjualan tersebut, atau dalam bentuk
bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses produksi atau
pemberian jasa. >
c. Gudang Material
Gudang material adalah bangunan yang digunakan untuk menyimpan
barang dagangan atau bahan/barang produksi.?
d. Pengendalian Internal
Pengendalian intern (Internal Control) adalah rencana organisasi dan
metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva,
menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya memperbaiki

efisiensi dan untuk mendorong ditaatinya kebijakan manajemen.*

! Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi, ( Yogyakarta:UPP STIM YKPN,2015), hal. 4

2 Angelina Klesia Kalendesang.et, Analisis Efektivitas Sistem Pengendalian Internal
Persediaan Barang Dagang Pada Supermarket Paragon Mart Tahuna, Jurnal Riset Akuntansi Going
Concern Vol.12, No.2, Tahun 2017

% John Warman, Manajemen Pergudangan, (Jakarta:Percetakan Betawi Sarana Grafia,1981),
hal.5

*Ibid ., hal ., 216
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2. Definisi Operasional
Secara operasional maksud dari penerapan sistem informasi akuntansi
persediaan dalam upaya meningkatkan pengendalian internal di gudang
material menurut pendapat saya yaitu:
a. Sistem Informasi Akuntansi
Sistem Informasi Akuntansi yaitu sistem yang digunakan oleh
suatu perusahaan dalam mengumpulkan data, mengelola data untuk
dapat menghasilkan informasi yang dapat dipercaya.
b. Persediaan Barang
Persediaan barang yaitu suatu harta yang dimiliki oleh
perusahaan untuk kelangsungan suatu kegiatan produksi.
c. Gudang Material
Pengertian gudang yaitu tempat atau bangunan yang dimiliki
oleh perusahaan berfungsi sebagai menyimpan barang persediaan yang
dimiliki oleh perusahaan.
d. Pengendalian Internal
Pengendalian Internal sama dengan pengawasan Yyang
dilakukan oleh perusahaan untuk mengontrol, mengarahkan dan
mengawasi kegiatan yang ada di dalam suatu aplikasi maupun non

aplikasi.
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G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan penjelasan didalam penyusunan skripsi ini, maka

penulis menyusun sistematika penulisan yang terbagi ke dalam 3 (tiga)
bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Setiap bagian
terdapat bab yang menjelaskan isi skripsi, Sedangkan antara bab yang satu
dengan yang lainnya akan saling berhubungan, berikut ini akan dijelaskan
sebagai berikut :

1. Bagian awal yang terdiri dari:

a. Halaman sampul depan yang berisi tentang: Judul skripsi, lambang IAIN,
nama penulis, NIM, jurusan, fakultas, perguruan tinggi, bulan dan tahun
penyelesaian skripsi

b. Halaman sampul dalam hampir sama dengan sampul depan yang
membedakan yaitu terdapat tulisan maksud pengajuan skripsi

c. Halaman persetujuan pembimbing yang terdiri dari nama serta tandatangan
pembimbing dan ketua jurusan, maksud dari tandatangan tersebut bahwa
dosen pembimbing sudah menyetujui hasil penyusunan skripsi untuk
diujikan dan diketahui oleh ketua jurusan

d. Halaman pengesahan penguji yang terdiri dari nama penguji serta
tandatangan dan diketahui oleh Dekan Fakultas

e. Halaman moto yang berisi tentang kata- kata, ungkapan, ayat Al-Qur’an atau

Hadis yang sesuai dengan judul skripsi
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f. Halaman persembahan yang berisi tentang kata-kata atau ungkapan kepada

seseorang yang terdekat seperti keluarga yang mana telah memberikan

dukungan kepada penulis

. Kata pengantar, yaitu uraian singkat isi skripsi dan ucapan terimakasih

kepada Rektor IAIN Tulungagung, Dekan Fakultas, Ketua Jurusan,
Pembimbing, pimpinan atau karyawan lembaga lokasi penelitian dan semua

pihak yang berkaitan dengan penyelesaian penyusunan skripsi

. Halaman daftar isi yang berisi tentang gambaran secara menyeluruh tentang

isi dan sebagai petunjuk bagi pembaca melalui penulisan bab atau sub bab

serta halaman yang telah dicantumkan

i. Halaman daftar tabel yang berisi daftar urut judul tabel beserta halaman
j. Halaman daftar gambar yang berisi urutan judul gambar beserta halaman

. Halaman daftar lampiran yang berisi urutan nama lampiran yang terdiri data

peneliti yang sudah diolah maupun lembaran-lembaran penguat hasil

penelitian

. Halaman abstrak, abstrak penelitian ditulis kedalam 2 (dua) bahasa yaitu

bahasa Indonesia dan bahasa inggris
Bagian utama, yang terdiri dari:
a. BAB | Pendahuluan, Bab ini berisi beberapa sub materi sebagai

berikut:
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1) Latar belakang masalah yang menggambarkan pola pikir dan
situasi yang ada di gudang material Pabrik Gula Modjopanggoong
Tulungagung

2) Rumusan masalah berisi tentang rincian pertanyaan-pertanyaan
tentang judul yang akan diteliti.

3) Tujuan penelitian merupakan hasil atau harapan yang ingin
dicapai dalam penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah.

4) Batasan masalah yang berisi tentang hal-hal yang membatasi
sebuah penelitian. Tujuan diadakan batasan masalah itu untuk
membatasi bahasan penelitian agar lebih terarah dan fokus, di
dalam batasan masalah akan membahas tentang batasan tempat,
batasan waktu, serta objek penelitian

5) Manfaat penelitian berisi tentang manfaat pentingnya penelitian,
baik manfaat secara teoritis dan praktis

6) Devinisi istilah berisi tentang istilah-istilah yang belum dan tidak
dapat dipahami terkait judul yang ditegakkan, defisi istilah
dijelaskan secara konseptual dan operasional

7) Sistematika pembahasan berisi tentang urutan-urutan yang
sistematis terkait dengan pembahasan yang ada dalam sebuah
skripsi.

b. BAB Il Kajian Pustaka, Bab ini menguraikan tentang teori yang

berkaitan dengan objek pembahasan dalam penelitian peran sistem
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informasi akuntansi persediaan dalam pengendalian internal gudang
material. Teori-teori tersebut didapat dari buku-buku yang mendukung
tentang pembahasan penelitian serta kajian penelitian terdahulu
sehingga dapat dijadikan bahan untuk menganalisis dan menyimpulkan
hasil penelitian.

c. BAB IIl Metodologi Penelitian, Dalam bab ini penulis memaparkan
beberapa metode yang digunakan untuk menghasilkan jawaban dari
penelitian tersebut yaitu:

1) Metode yang digunakan untuk melakukan penelitian

2) Menguraikan tentang lokasi penelitian

3) Kehadiran penelitian

4) Data dan sumber data

5) Teknik analisis data

6) Pengecekan keabsahan temuan

7) Tahap-tahap penelitian

d. BAB IV Hasil Penelitian, Dalam bab ini penulis memaparkan tentang

hasil data yang disajikan dengan topik sesuai dalam pertanyaan-
pertanyaan dalam rumusan masalah dan hasil analisis data. Data yang
digunakan berasal dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, data

yang berbetuk deskipsi informasi yang dikumpulkan.
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BAB V Pembahasan, Bab ini menjawab masalah penelitian dan
menafsirkan temuan-temuan penelitian dengan menggunakan teori yang
sudah ada.

BAB VI Penutup, Bab ini merupakan bagian terakhir dalam penulisan
yang berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran

dari  peneliti.

3. Bagian Akhir, yang terdiri dari:

a.

Daftar pustaka yang berisi tentang bahan rujukan yang dijadikan bahan
dalam penyusunan penelitian

Lampiran-lampiran yang berisi tentang data-data yang mendukung
penyusunan skripsi

Surat pernyataan keaslian tulisan yang berisi bahwa hasil skripsi yang
diujikan tidak didasarkan data fiktif

Daftar riwayat hidup yang berisi tentang identitas dan riwayat hidup

peneliti



